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This study aims to investigate the alleged abuse of power in the
implementation of the Four Pillars of the People’s Consultative
Assembly of the Republic of Indonesia (MPR RI) Quiz Competition
in West Kalimantan by analyzing the assessment process, the
exercise of authority, decision-making, controversy resolution, its
impacts on participants and competition legitimacy, and
governance improvement from an Islamic perspective. This study
employed a qualitative approach using a case study method. Data
were collected through content analysis and narrative-descriptive
analysis of media reports, video broadcasts, and relevant
information concerning the controversy surrounding the
competition. The findings indicate potential partiality and possible
misuse of authority, reflected in inconsistent assessment, extensive
Jury discretion, weak answer-verification mechanisms, dominant
authority in decision-making, and inadequate objection and
clarification  procedures. — These  conditions  potentially
disadvantaged participants, weakened the legitimacy of the
competition results, reduced public trust, and affected the image
of the organizing institution. Governance improvement should
therefore be pursued through transparent guidelines, objective
assessment standards, audiovisual documentation, independent
appeal mechanisms, separation of functions, and the application
of Islamic principles, including justice, trustworthiness, tabayyun,
and public benefit.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengungkap dugaan abuse of power
dalam penyelenggaraan Lomba Cerdas Cermat (LCC) 4 Pilar
MPR RI di Kalimantan Barat dengan menganalisis proses
penilaian, penggunaan kewenangan, pengambilan keputusan,
penyelesaian kontroversi, dampaknya terhadap peserta dan
legitimasi kompetisi, serta upaya perbaikan tata kelola dalam
perspektif keislaman. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui
analisis konten dan deskriptif naratif terhadap pemberitaan media,
tayangan video, serta informasi relevan mengenai kontroversi
penyelenggaraan lomba. Hasil penelitian menunjukkan adanya
indikasi ketidakobjektifan dan potensi penyimpangan kewenangan
yang ditandai oleh ketidakkonsistenan penilaian, besarnya diskresi
juri, lemahnya mekanisme verifikasi, dominasi otoritas dalam
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pengambilan keputusan, serta belum optimalnya mekanisme
keberatan dan klarifikasi. Kondisi tersebut berpotensi merugikan
peserta, melemahkan legitimasi hasil kompetisi, menurunkan
kepercayaan publik, dan memengaruhi citra institusi
penyelenggara. Perbaikan tata kelola perlu dilakukan melalui
pedoman transparan, standar penilaian objektif, dokumentasi
audiovisual, mekanisme banding independen, pemisahan fungsi,
serta prinsip keadilan, amanah, tabayyun, dan kemaslahatan.

©50]
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PENDAHULUAN

Allah Ta’ala Yang Mahakuasa memberikan satu kecirikhasan manusia sebagai ciptaan-Nya
yang memiliki pembeda di antara mahluk-mahluknya yang lain yakni diberikan kebebasan untuk
memilih, sehingga dari mandat pemilihan atas kehendak dirinya tersebut berkonsekuensi terhadap
pekerjaan yang dilakukannya sebagai dasar bagi pengadilan akhirat kelak. Berkaitan dengan
kebebasan, secara hukum, konstitusi Negara Republik Indonesia pada Pasal 28E ayat (3) UUD 1945
menyebutkan: “Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan
pendapat” (Arifin et al., 2025; Ongku, 2021). Berdasar pada pasal tersebut menyiratkan bahwa setiap
individu memiliki kebebasan untuk bersuara tanpa dibatasi oleh apapun sehingga siapa saja yang
membatasinya meminjam bahasa masa kini, maka ia telah melanggar HAM.

Aspek kebebasan manusia sebagai hak yang diberikan oleh Tuhan sejatinya meliputi berbagai
macam hal termasuk dalam bidang pendidikan. Bangsa Indonesia yang lahir dari budaya dialogis
antar lapisan masyarakat memberikan kepada penguatan nilai kebangsaan. Pada konteks pendidikan,
pendidikan kebangsaan seyogyanya bertujuan agar para murid memiliki kemampuan nalar yang kritis
dengan diimbangi oleh karakter yang kuat, berintegritas, berlaku adil, penuh tanggungjawab, serta
kesadaran akan konstitusional (Manurung et al., 2026; Samsuri, 2026). Dalam lanskap Indonesia,
penguatan nilai-nilai kebangsaan dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain pembumian
pancasila, UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Republik Indonesia, dan Bhineka
Tunggal Ika (Riani et al., 2025; Susilawaty et al., 2026).

Keempat unsur tersebut menjadi ruh bagi materi sentral pada berbagai program pendidikan
politik dan kebangsaan yang diinisasi oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
(MPR RI) melalui ragam agenda dimana satu di antaranya ialah Lomba Cerdas Cermat (LCC) 4 Pilar
MPR RI. MPR RI memosisikan ajang perlombaan tersebut sebagai media edukasi serta penguatan

karakter bagi generasi muda guna memahami nilai-nilai dasar berkehidupan berbangsa dan bernegara
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(Toruan et al., 2019; Utami et al., 2026). LCC 4 Pilar MPR RI berperan dalam menjembatani dimensi
pendidikan, kompetisi, dan pembentukan kesadaran kebangsaan (Haris et al., 2026; Saputra & Faisal,
2026). Dalam ajang lomba tersebut, murid bukan hanya diuji berkenaan penguasaan terhadap materi
mengenai pancasila, konstitusi, NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika saja, namun juga belajar untuk
mengasah sportivitas, kejujuran, kedisiplinan, penghormatan terhadap aturan, dan penerimaan
ketetapan penerimaan hasil oleh penyelenggara (Elyakim, 2024; Murniasih et al., 2019). Berdasar hal
demikian, perlombaan dimaksudkan untuk menanamkan nilai keadilan, integritas, dan demokratis
yang dilalui dengan mekanisme transparan, objektif, akuntabel, dan bebas dari penyalahgunaan
kewenangan.

Apa yang diharapkan dari perlombaan LCC 4 Pilar MPR RI tersebut kerap kali tidak berjalan
selaras dengan kondisi di lapangan. Pada tahun 2026 muncul persoalan terkait pelaksanaan LCC 4
Pilar MPR RI Tingkat Provinsi Kalimantan Barat dimana muncul masalah terkait penilaian jawaban
peserta pada babak final (Hartono, 2026; Sabiq et al., 2025). Persoalan tersebut mengundang
perdebatan publik yang menyoalkan kejelasan jawaban, artikulasi peserta, gangguan teknis seperti
penggunaan perangkat audio serta keputusan pemberian pengurangan nilai oleh dewan juri
(Danusbroto et al., 2014; Taang et al., 2026). Dari pihak penyelenggara melalui Sekjen MPRI RI
memberikan tanggapan untuk melakukan evaluasi internal terhadap mekanisme penilaian, kejelasan
artikulasi jawaban peserta, sistem verifikasi, serta tata kelola penyanggahan terhadap kegiatan
perlombaan (Hastangka et al., 2017, 2019). Berdasar hal demikian mengindikasikan adanya persoalan
fundamental antara lain kualitas penatakelolaan, objektivitas perumusan keputusan, dan transparansi
kewenangan pada sebuah institusi publik.

Dari sudut pandang ilmu sosial dan politik, kondisi demikian dapat ditinjau lebih mendalam
melalui konsep abuse of power (penyalahgunaan kekuasaan) sebagai pisau analisis. Penyalahgunaan
kekuasaan (abuse of power) bukan hanya persolan berkaitan dengan korupsi pada pengertian sempit,
akan tetapi secara luas merujuk kepada penggunaan kewenangan yang tidak sesuai dengan tujuan,
prosedur, prinsip keadilan, serta batas-batas etis seharusnya (Diprose & Azca, 2020; Petlach &
Riganova, 2025; Robet et al., 2023). Pada sebuah ajang lomba, potensi penyalahgunaan wewenang
dapat timbul manakala ada pihak yang memiliki kuasa menggunakan posisi dan wewenang
interpretatif terhadap mekanisme penilaian secara tidak berimbang sehingga mempengaruhi hak dan
kesempatan bagi peserta (Asrinaldi & Yusoff, 2023; Hermawan, 2026; Mietzner, 2025). Penggunaan
perspektif abuse of power dalam penelitian krusial untuk menghindari anggapan sekadar “kesalahan

Jjuri” atau “kontroversi lomba”, berkebalikannya perlu ditinjau lebih mendalam secara analitik relasi
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kuasa antara murid sebagai peserta lomba dan lembaga negara dimana kedua pihak tidak berimbang
dimana yang satu sebagai subjek yang dinilai dan satunya sebagai pihak penilai yang menetapkan
berbagai mekanisme perlombaan.

Secara akademik, penelitian berkenaan dengan abuse of power pada konteks perlombaan
pendidikan kebangsaan masih memiliki ruang kajian yang perlu digali. Hal demikian karena sejauh
ini penyalahgunaan kekuasaan di Indonesia masih berputar pada persoalan yang mengarah kepada
politik, birokrasi, korupsi, pemerintahan, atau hubungan kekuasaan pada lembaga formal (Al Hafis
& Yogia, 2017; B. S. Riyadi, 2023; B. SI. Riyadi, 2024). Sementara itu, kajian yang berkenaan
mengenai abuse of power dengan praktik penyelenggaraan kompetisi pendidikan terlebih perlombaan
oleh sebuah lembaga negara yang membawa misi pendidikan kebangsaan relatif belum banyak
dikembangkan. Mata publik terfokus sepenuhnya kepada potongan video, rekaman pertandinganm
komentar publikm dan pemberitaan media sehingga membentuk persepsi khalayak terhadap
pengambilan sebuah keputusan. Dari informasi digital yang berkembang, diperlukannya verifikasi
secara kritis agar penelitian yang akan dilaksanakan ini tidak terjebak pada asumsi semata, potongan
informasi atau kesimpulan yang belum cukup didukung oleh bukti memadai.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penelitian diarahkan untuk mengkaji secara kritis
dugaan penyalahgunaan kekuasaan pada penyelenggaraan kompetisi LCC yang dilaksanakan. Untuk
membuktikan terdapat praktik penyalahgunaan kewenangan tersebut, penelitian dipandu oleh
beberapa rumusan masalah antara lain: (1) Bagaimana bentuk dan proses pelaksanaan Lomba Cerdas
Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat yang menjadi objek kontroversi?, (2) Bagaimana bentuk
penggunaan kewenangan (exercise of power) oleh pihak-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan
dan penilaian Lomba Cerdas Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat?, (3) Apakah terdapat
indikasi abuse of power dalam proses penilaian, pengambilan keputusan, dan penyelesaian
kontroversi pada Lomba Cerdas Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat?, (4) Faktor-faktor apa
saja yang menyebabkan atau memungkinkan munculnya dugaan abuse of power dalam
penyelenggaraan Lomba Cerdas Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat?, (5) Bagaimana
dampak dugaan abuse of power terhadap peserta lomba, legitimasi hasil kompetisi, kepercayaan
publik, dan citra penyelenggara sebagai institusi publik?, (6) Bagaimana respons kelembagaan MPR
RI terhadap kontroversi dan dugaan penyalahgunaan kewenangan dalam pelaksanaan Lomba Cerdas
Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat?, dan (7) Bagaimana upaya solutif dan mekanisme
perbaikan tata kelola yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya abuse of power dalam

penyelenggaraan kompetisi pendidikan kebangsaan di masa mendatang?. Penelitian diharapkan
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mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian berkaitan dengan kekuasaan, pendidikan

kewarganegaraan, tata kelola kelembagaan, dan kajian transparansi publik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Bulan Juli 2026 dengan menggunakan pendekatan berbasis kualitatif.
Penelitian kualitatif ialah penelitian yang tidak dimaksudkan guna mengukur suatu derajat tertentu
dengan pengukuran statistika melainkan menggali makna, simbol, dan variabel-variabel kualitas
(Cissey Usman et al., 2025; Ren, 2025). Penggunaan pendekatan secara kualitatif tersebut
memungkinkan peneliti menelusuri lebih dalam guna menguak potensi-potensi penyalahgunaan
kekuasan (abuse of power) pada konteks penelitian yang dilakukan. Adapun secara spesifik, metode
yang digunakan ialah studi kasus dimana penggunaan metode yang bertujuan untuk menggali sebuah
fenomena yang berkembang di lapangan secara objektif (Bouncken et al., 2025; Brennen, 2025). Pada
konteks penelitian ini, kasus yang dikaji ialah berkaitan dengan kontroversi penyelenggaraan Lomba
Cerdas Cermat 4 Pilar MPRI Tingkat Provinsi Kalimantan Barat pada Bulan Mei 2026 dimana dewan
juri memberikan pengurangan nilai kepada salah satu peserta lomba yaitu Kelompok C dari Murid
SMAN 1 Pontianak.

Dalam proses pengumpulan data terdapat beberapa instrumen yang dipergunakan dalam
penelitian yang dilakukan ini antara lain sumber data primer yaitu Artikel-artikel Berita yang
membahas seputar kasus LCC 4 Pilar MPR RI Kalimantan Barat. Selain itu, sumber data sekunder
juga turut serta dipergunakan antara lain artikel jurnal, prosiding, makalah, laporan, dan tugas akhir
mahasiswa yang beririsan mengkaji perthal abuse of power dan mengenai LCC 4 Pilar MPR RI nya.
Agar penelitian tidak bias dalam arti hanya mengulas berita dan video secara kasat mata semata,
penelitian ini juga menggunakan satu instrumen lain yaitu indikator penyalahgunaan (abuse of power)
dengan pedomannya sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Penyalahgunaan Kekuasaan (Abuse of Power) (Dettmering & Hodzic, 2024)

No. Indikator
1 Penyimpangan kewenangan
2 Ketidakobjektifan
3 Pelanggaran prosedur
4 Ketidaktransparanan
5 Ketidakadilan prosedural
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6 Konflik kepentingan

7 Lemahnya akuntabilitas

Disamping ketiga instrumen tadi, terdapat satu tambahan instrumen lainnya sebagaimana
merujuk kepada pedoman penyusunan instrumen penelitian berdasarkan pandangan dari Prof.
Sugiyono ialah peneliti itu sendiri (Rozikin et al., 2026; Zayrin et al., 2025). Setelah semua data
dihimpun, pada tahap selanjutnya ialah dilakukan penganalisisan data dimana dalam penelitian ini
digunakan dua teknik analisis yaitu analisis konten yakni teknik analisis data yang dipergunakan
dalam mengidentifikasi, mengklasifikasikan, menginterpretasikan, dan memahami makna yang
terkandung dalam suatu teks, dokumen berita, video, pernyataan, atau berbagai bentuk komunikasi
lainnya (Boji¢ et al., 2025; Dunivin, 2025; Mesias & Escribano, 2026). Pada penelitian ini analisis
konten yang dipergunakan ialah untuk menganalisisan video perlombaan LCC 4 Pilar MPR RI oleh
CNN dan Berita-berita seputar yang membahas lomba tersebut. Dalam konteks penelitian ini,
penggunaan teknik analisis deskriptif naratif ialah untuk menjelaskan secara lebih rinci data konten
dari video LCC 4 Pilar MPR RI sehingga antara teknik analisis konten dan deskriptif naratif saling
melengkapi. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat sebagai berikut:

Data Kategorisasi Interpretasi

Reduksi Kronologi Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian Studi Kasus (Rokoszewska, 2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk dan Proses Pelaksanaan Lomba Cerdas Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat
Temuan pertama penelitian ialah mengidentifikasi bentuk dan pelaksanaan kegiatan lomba

cerdas cermat 4 pilar MPR RI di Kalimantan Barat melalui hasil temuan yang bersumber dari laman

Kompas.com dengan penjelasan oleh tim redaksi mereka yakni Rizky Syahrial dan Abba Gabrilin

(2026) dimana penjelasannya tersebut dapat dilihat pada gambar laman sebagai berikut:
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KOMENTAR

Kronologi Lomba Cerdas Cermat 4 Pilar, Apa yang Sebenarnya
Terjadi?

c Rizky Syahrial Abba Gabrilin

TOTALCARE | IR
E -

Gambar 2. Kronolgi Lomba Cerdas Cermat 4 Pilar sebagai Temuan Atas Bentuk dan Proses

Pelaksanaan Perlombaan dalam Laman Berita Kompas

Berdasarkan penjelasan video yang termuat dalam artikel laman Kompas.com bahwa LCC 4
Pilar MPR RI di Kalimantan Barat merupakan ajang kompetisi yang menguji wawasan kebangsaan
dalam bentuk regu melalui tahapan seleksi dan babak final. Kegiatan lomba berbasiskan pemberian
pertanyaan, pemberian kesempatan dalam menjawab soal, penilaiain oleh dewan juri, serta
mekanisme pengurangan dan pemberian poin. Polemik muncul pada episode perebutan jawaban
dimana ketika Regu C yang berasal dari SMAN 1 Pontianak dinilai berbeda atau tidak terdengar jelas
oleh dewan juri sehingga berakibat pada pengurangan poin, sedangkan Regu B dari SMAN 1 Sambas
dinilai mengandung substansi serupa dan mendapatkan poin. Dari perbedaan pemberian poin tersebut
memicu penyayangan sekaligus keberatan dari pihak Regu C sehingga berkembang menjadi sebuah
polemik utamanya objektivitas, kejelasan standar penilaian, kewenangan juri, serta mekanisme
penyelesaian sanggahan.

Polemik pelaksanaan LCC 4 Pilar MPR RI tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ulkhaq, dkk (2023) dimana mereka mengkaji potensi timbulnya bias dalam penilaian kompetisi
pada mahasiswa di Indonesia secara mengidentifikasi kecenderungan universitarian bias yaitu
kemungkinan juri memberikan poin lebih kepada peserta yang berasal dari institusi yang serupa atau
memiliki kedekatan identitas tertentu. Kedua, Lunz, dkk (1990) juga melaporkan hal yang sama
dimana berdasar kajian mereka mengidentifikasi bahwa ‘kekerasan’ atau severity juri dapat
memberikan dampak substansial proses perlombaan yang berimplikasi pada skor peserta.
Ketidaksesuaian tingkat ketetatan antarjuri dapat memicu skor mentah pada peserta sehingga tidak
sepenuhnya merepresentasikan performa sejati. Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan berita yang

dimuat dalam artikel bahwa tindakan yang dilakukan oleh dewan juri diduga mengindikasikan adanya
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indikator penyimpangan kewenangan dan ketidakobjektifan dalam proses penentuan dan pemberian

skor poin kepada peserta.

Penggunaan Kewenangan (Exercise of Power) dalam Penyelenggaraan dan Penilaian Lomba
Cerdas Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat

Temuan kedua ialah mengidentifikasi penggunaan kewenangan dalam proses perlombaan dan
penliaian LCC 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat dimana berdasarkan hasil penelusuran dijelaskan
dalam artikel berita yang dimuat pada situs Antara News Sultra yang diwartakan oleh Fath Putra

Mulya (2026) sebagai berikut:

Setjen MPR evaluasi menyeluruh cerdas PDF Spaces

cermat di Kalbar terkait polemik penilaian unlock insights
lomba and next steps.

. TERKINI

PT Vale edukasi warga

.. ) Puundoho Kolaka tekan kasus
akkan ™

T ] Harga emas di Pegadaian
. m kompak naik pada Sabtu

be = - 57.250/kg, telur ayam

—

Gambar 3. Setjen MPRI RI selaku Bagian Institusi Penyelenggara LCC 4 Pilar MPR RI
Memberikan Penjelasan dalam Laman Berita Antara Sultra

Mengutip informasi dari berita yang termuat di Antara News Sultra bahwa Sekjen MPR RI
memaparkan bahwa pihaknya melakukan perancangan, pengkoordinasian, pengawasan, dan
pengevaluasian terhadap keberjalanan lomba, adapun di lapangan panitia bertugas dalam mengelola
aspek teknis, dan dewan juri melakukan penilaian terhadap jawabanm penentuan kebenaran atau
kesalahan, memberikan penambahan atau pengurangan poin, penafsiran jawaban, dan pengambilan
keputusan terhadap keberatan dari peserta yang disampaikan.

Kewenangan para pemangku tersebut secara normatif mestilah dilaksanakan berpedoman pada
aturan lombam standar penilaian, prinsip objektivitas, keberimbangan, transparansi, dan
akuntabilitas. Pada konteks lomba LCC 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat kewenangan dewan juri
bukan hanya bersifat teknis, namun juga memiliki implikasi berisiko secara langsung terhadap poin,

posisim dan peluang peserta dalam kompetisi. Akan tetapi melihat fakta yang ada, polemik timbul
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ketika penggunaan kewenangan tersebut dilayangkan karrena adanya indikasi perbedaan dalam
penilaian terhadap jawaban peserta, ketidakjelasan mekanisme verifikasi, serta adanya evaluasi
terhadap prosedur penangan keberatan.

Bisa diambil kesimpulan kasar dari ketidakjelasan wewenang utamanya yang diambil oleh
dewan juri pada lomba LCC 4 Pilar MPR RI tersebut berselaras juga dengan beberapa temuan antara
lain: Pertama, Jeon & Park (2017) yang menemukan terdapat skor statistik yang tidak wajar dalam
kompetisi bipartik sehingga mempengaruhi hasil akhir dan struktur pemeringkatan secara signifikan.
Kedua, Peter, dkk (2024) mengidentfikasikan bahwa suatu penilaian dalam kompetisi dapat bias
dikarenakan tidak ada kejelasan dan transparansi yang holistik sehingga dapat mengukur ketepatan
kriteria berdasarkan instrumen penilaian yang dirancang. Ketiga, Flinger & Verducci (2018)
menyatakan bila dalam sebuah perlombaan terdapat banyaknya juri dan dari kesemua juri tersebut
terdapat kecenderungan pemberian skor yang berbeda terlampau jauh dengan tanpa didasari kejelasan
maka dapat dipastikan ia bias. Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan berita yang dimuat dalam artikel
bahwa tindakan yang dilakukan oleh dewan juri diduga mengindikasikan adanya indikator

ketidaktransparanan dalam proses penentuan dan pemberian skor poin kepada peserta.

Indikasi Abuse of Power dalam Proses Penilaian, Pengambilan Keputusan, dan Penyelesaian
Kontroversi pada Lomba Cerdas Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat

Temuan ketiga ialah mengidentifikasikan adanya indikator abuse of power dimulai dari proses
penilaian, pengambilan keputusan, dan penyelesaian keberatan dari lomba LCC 4 Pilar MPR RI di
Kalimantan Barat dengan menelusuri sumber berita yang didapat melalui tayangan video kejadian
bersumber dari CNN Indonesia (2026) sebagaimana yang dapat terlihat pada tautan video dan gambar

yang kemudian akan diuraikan isi videonya sebagai berikut:

= OYoulube elusur a ¢ tout 0 @

PWK - TERNYATA BAYARAN KEMAL JADI PENYIAR
RADIO LEBIH MAHAL DARI DESTA

FULL Momen Peserta Cerdas Cermat Empat Pilar MPR RI Protes ke Juri

@cNNIndones»a@ Hisw @ Desghan e

Gambar 4. Tayangan Video Momen Peserta Cerdas Cermat 4 Pilar MPR RI dalam Kanal Youtube
CNN Indonesia
Sumber: https://www.voutube.com/watch?v=mINJSX-NTCw
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Berdasarkan tayangan video yang tertampil dari CNN Indonesia pada tautannya terdapat
dugaan indikasi abuse of power utamanya dominan yang terlihat dari proses pemberian nilai dan
pengambilan keputusan dimana terjadinya perbedaan perlakuan terhadap jawaban peserta yang
dipandang memiliki substansi serupa. Tindakan dewan juri tersebut memicu pertanyaan mengenai
konsistensi dan objektivitas standar penilaian, utamanya penggunaan diskresi juri dalam menafsirkan
kebenaran berlandaskan artikulasi. Kemudian dominasi kewenangan juri dalam memutuskan nilai
serta mempertahankan keputusan berpotensi menimbulkan penyimpangan kewenangan manakala
tidak didasarkan pada aturan, kriteria, dan standar yang jelas bagi seluruh peserta. Permasalahan yang
timbul tersebut juga dapat dikatakan tidak transparan karena dalam pengurangan atau pemberian poin
tidak didasarkan pada verifikasi jawaban yang ketat dan prosedur absah.

Pada tahap penyelesaian keberatan, terdapat juga dugaan potensi problematis dimana terlihat
adanya ajuan peninjauan ulang dari peserta namun tidak ditanggapi secara proporsional dan sesuai
dengan prinsip kompetisi. Lemahnya mekanisme dapat memicu ketidakadilan prosedural karena yang
memiliki wewenang merumuskan keputusan awal secara dominan sehingga berimplikasi pada
penanggapan dan penyelesaian ajuan keberatan. Kebiasan yang terjadi dalam perlombaan LCC 4
Pilar MPR RI tersebut berselaras dengan penelitian Reimao, dkk (2025) dimana berdasarkan temuan
mereka bahwa para juri ahli dapat dipengaruhi oleh bias posisi yakni kecondongan pemberian nilai
yang dipengaruhi oleh urutan suatu objek atau peserta yang dinilai. Hal tersebut didasarkan pada
temuan dimana juri berkecenderungan memberikan keuntungan kepada hidangan dalam kompetisi
masak lebih awal menyelesaikan tantangan. Kemudian Robinson, dkk (2026) juga mengemukakan
bahwa persepsi mengenai keadilan dan legitimasi keputusan dipengaruhi oleh bagaimana proses
pengambilan keputusan dipahami secara mendalam dan reflektif dari pihak yang menilai maupun

yang dinilai.

Faktor-faktor Penyebab Dugaan Abuse of Power dalam Penyelenggaraan Lomba Cerdas
Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat

Temuan keempat ialah upaya pengidentifikasian faktor-faktor penyebab abuse of power
dalam lomba LCC 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat dimana upaya pencariannya ialah melalui
artikel berita yang dimuat pada laman Media Indonesia yang ditulis oleh Gana Bauana (2026)

sebagaimana berikut:
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Kronologi Kontroversi LCC
Empat Pilar MPR RI Kalbar yang
Viral di Media Sosial

Gambar 5. Faktor-faktor Penyebab Abuse of Power dalam LCC 4 Pilar MPR RI melalui Artikel
Berita pada Laman Media Indonesia

Dalam artikel berita yang termuat di laman Media Indonesia, dugaaan abuse of power pada
penyelenggaraan LCC 4 Pilar MPR RI di Kalbar terindentifikasi dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang saling berkaitan, terutama pada ketidakjelasan dan ketidakkonsistenan dalam standar penilaian.
Hal demikian sangat kentara pada penilaian jawaban peserta yang sama-sama memiliki substansi dan
kualitas artikulasi namun dinyatakan dengan terburu-buru mengambil keputusan oleh dewan juri
tanpa memegang pada prinsip keadilan, objektivitas, transparan, jelas, dan berimbang.

Selain itu, kedominasian juri dalam memutuskan pemberian nilai mengindikasikan lemahnya
mekanisme penyanggahan serta keberatan yang menuntut klarifikasi menjadi faktor penyebab
berpotensinya penyalahgunaan kewenangan. Manakala peserta tidak memiliki pedoman yang jelas
untuk menguji kembali keputusan melalui rekaman, buktim atau pemeriksaan yang independen
memberikan kesempatan juri menjadi dominan untuk menentukan hasil kompetisi, Oleh karenanya
‘kesewenangan’ juri bukan hanya dilihat sebagai tindakan individual tetapi juga persoalan struktural
dan prosedural berkaitan dengan standar penilaian, diskresi, verifikasi jawaban, pengambilan
keputusan, dan mekanisme penyelesaian keberatan.

Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Chatterjee, dkk (2025) berdasarkan temuan
peneltian mereka bahwa perbedaan karakter penilai dapat berdampak pada hasil penilaian yang
menyimpang, selain itu ketidakkonsistenan penilaian terlihat pada indikasi perbandingan kemiripan
substansi jawaban yang dinihilkan. Lebih tegas, Yu, dkk (2025) memandang kecenderungan,
ketidakseimbangan proses penilaian, dan ketidak pastian sistem pemberian skor sangat

menghancurkan keadilan hasil sebuah kompetisi.
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Dampak Dugaan Abuse of Power terhadap Peserta Lomba, Legitimasi Hasil Kompetisi,
Kepercayaan Publik, dan Citra Penyelenggara sebagai Institusi Publik

Temuan kelima penelitian ialah identifikasi dugaan abuse of power dalam kasus LCC 4 Pilar
MPR RI di Kalbar yang berdampak pada peserta lomba antara lain besar kemungkinan menimbulkan
kerugian psikologis, akademikm dan kepercayaan akibat keputusan penilaian yang diindikasikan kuat
dugaan tidak objektif serta konsisten. Dari sisi peserta dapat menimbulkan perasaan dirugikan,
kehilangan kesempatan mendapatkan hak yaitu hasil yang jelas, menurunkan kepercayaan terhadap
proses kompetisi serta mengalami tindakan diskriminasi.

Dari sisi legitimasi hasil kompetisi, dari polemik dan problem yang timbul akibat indikasi
penyalahgunaan kewenangan dapat memicu keraguan dimana apakah pemenang ditentukan
berdasarkan kemampuan dan prestasi yang objektif atau dipengaruhi oleh putusan penilaian yang
tidak jelas dan konsisten. Dari keraguan tersebut akan berakibat pada hasil kompetisi mengalami
kehilangan kredibilitas hingga pada taraf yang lelbih jauh akan berdampak kepada ketidakabsahannya
hasil dan proses kompetisi.

Dampak lainnya yang tidak kalah krusialnya ialah kepercayaan publik dan citra penyelenggara
dalam hal ini institusi publik akan berkecenderungan pandangan negatif ditambah dengan masifnya
pemberitaan dan informasi melalui media sosial yang dapat membentuk persepsi bahwa proses
kompetisi tidak transparan, tidak akuntabel, dan tidak optimalnya kejaminan keadilan bagi peserta.
Kekacauan demikian berimplikasi pada penurunan kepercayaan dari masyarakat terhadap
penyelenggara dalam hal ini MPR RI sebagai institusi publik yang membawa misi nilai-nilai
kebangsaan, demokrasi, keadilan, dan keteladanan.

Menguatkan tesis peneliti tersebut, Alam & Rai (2025) melakukan eksperimen terhadap
sejumlah warga Amerika Serikat dan berhasil menemukan bahwa ketika masyarakat mendapatkan
informasi mengenai sikap dan tingkah laku anggota kongres yang terindikasikan memiliki konflik
kepentingan atau terjerat skandal korupsi, maka persepsi terhadap perbuatan gratifikasi melambung
dan legitimasi terhadap lembaga menurun. Oleh karenakan, Lock & Jacbos (2025) mengingatkan
kepada segenap pemangku kebijakan berdasarkan hasil survei mereka terhadap 1.267 warga bahwa
kepercayaan adalah prediktor krusial bagi legitimasi dimana reputasi dan legitimasi terhadap institusi

publik terbentuk selaras dengan persepsi masyarakat terhadap lembaga dan juga organisasi.

Upaya Solutif dan Mekanisme Perbaikan Tata Kelola Penyelenggaraan Kompetisi Pendidikan
Kebangsaan di Masa Mendatang
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Temuan terakhir yaitu keenam dari penelitian ini ialah merumuskan upaya solutif untuk
memperbaiki penatakelolaan penyelenggaraan kompetisi pendidikan kebangsaan di masa mendatang
yang dieskplorasi berdasarkan beberapa kajian literatur maupun hasil-hasil penelitian antara lain
sebagai berikut:

1. Diperlukannya penyusunan pedoman dan standar operasional perlombaan yang jelas, rinci, dan
transparan,;

2. Penetapan kriteria penilaian objektif, terukur, dan adaptif;

3. Diperlukannya standarisasi serta pelatihan khusus bagi para dewan juri dan panitia penyelenggara;

4. Penggunaan rekaman audio-video sebagai perangkat instrumen pelengkap pemverfikasi jawaban
dan keputusan penilaian;

5. Pembentukan ajuan keberatan, klarifikasi, dan bading yang independen; dan

6. Pemisahan fungsi yang jelas antara pihak yang menilaim memverifikasi dan menyelesaikan ajuan
keberatan (Gray et al., 2026; Huo et al., 2026).

Melengkapi ajuan solutif tersebut, peneliti juga memandang diperlukannya pendapat dari suara
ajaran Islam sebagai masukan yang dipilih dimana, Islam juga turut serta menawarkan agar tidak
terjadinya abuse of power dalam konteks perlombaan pendidikan kebangsaan antara lain sebagai
berikut:

1. Diperlukannya upaya menegakkan prinsip keadilan, adil artinya dapat menyeimbangkan antara
dua sisi dan tidak berat sebelah dalam artian bahwa setiap penyelenggara dan juri harus
menjalankan amanat yang diberikan kepadanya secara setara, objektif, dan tidak berat sebelah
kepada salah satu pihak;

2. Mewujudkan transparansi atau dalam pendapat peneliti adalah jujur dan sikap tabayyun dalam
mengambil keputusan, sikap tabayyun tersebut akan menjadi panduan bagi dewan juri agar tidak
terburu-buru dalam mengambil sebuah keputusan, menimbang dan memperhatikan beragam
pandangan, mendengarkan suara, bila kesemuanya sudah dilakukan maka barulah diputuskan;

Berlaku seimbang (tawazun) dan menjauhi kezaliman, Islam sangat menekankan untuk
menjauhi sejauh-jauhnya apapun bentuk tindak perbuatan kezaliman termasuk penindasan,
kecurangan, dan tabiat-tabiat buruk (mazmumah) yang dapat menjerumuskan diri individu seseorang
kepada jurang kebinasaan termasuk dalam hal ini yaitu pelaksanaan kegiatan lomba bertemakan
pendidikan kebangsaan perlu memajukan sikap berkebalikannya yaitu menampilkan akhlak
mahmudah (terpuji) karena sejatinya Yang Maha Melihat senantiasa mengawasi para hamba (Auf et

al., 2025; Potiua & Anuli, 2026).
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Lomba
Cerdas Cermat 4 Pilar MPR RI di Kalimantan Barat mengindikasikan terdapatnya dugaan terkait
kejelasan dan penggunaan wewenang oleh penyelenggara dalam hal ini ialah MPR RI selaku
pelaksana sekaligus pemilik hajat gelaran kompetisi yang terepresentasikan melalui
ketidakkonsistenan dalam menilai, dominasi diskresi juri, minimnya proses verifikasi, serta tidak
optimalnya mekanisme penyampaian dan penyelesaian ajuan keberatan dari peserta lomba. Kondisi
demikian memberikan potensi untuk mewujudkan ketidakadilan prosedural, merugikan peserta, serta
mendegredasikan kredibilitas juga legitimasi hasil kompetisi.

Indikasi abuse of power yang terjadi dalam penyelenggaraan kompetisi juga berpeluang kepada
kepercayaan publik terhadap citra lembaga penyelenggara. Berdasarkan hasil analisis terhadap
beberapa artikel berita juga tayangan video diperlukannya sebuah jalan pertobatan dalam mengatasi
masalah dimana diperlukannya pembenahan tata kelola penyelenggaraan melalui perumusan
pedoman yang transparan, perumusan standar penilaian objektif, peningkatan kompetensi juri,
pemanfaatan dokumentasi berupa audiovisual, perumusan mekanisme banding yang independen, dan
pemisahan fungsi kewenangan.

Selain itu, diberikan tawaran solutif berbasiskan dari nilai ajaran Islam dalam perbaikan
penatakelolaan yakni diperlukannya sikap prinsip berkeadilan, amanah, tabayyun, tawazun, dan
komitmen untuk menjauhi segala tindak kezaliman baik pra, proses/pelaksanaan, maupu pasca
perlombaan. Dari penelitian yang telah dilakukan juga memberikan sebuah rekomendasi antara lain:
untuk penelitian selanjutnya ke depan diharapkan agar komprehensif mempergunakan sumber data
primer yang jelas dimana bila memungkinkan mendatangi pihak-pihak terkait secara langsung dan
melakukan sesi tanya-jawab kepada yang bersangkutan agar data yang didapatkan komprehensif

dalam artian lain diperlukannya penelitian lapangan untuk memverifikasi keabsahan data.
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